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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN DAUN GEMPUR BATU 

 

 

Gambar V.4 Hasil determinasi tanaman daun gempur batu 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar V.1 (Lanjutan) 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN DAUN GEMPUR BATU 

 

 

(1) 

 

(2) 

Gambar V.5 (1) Tanaman gempur batu  (2) Daun gempur batu 
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LAMPIRAN 3 

PROSES EKSTRAKSI 

 

  

 Ditambah n-heksan 

 Dimaserasi 3 x 24 jam 

 Disaring 

   

 

 Keringkan             - Dipekatkan  

 Ditambah Etil Asetat     

 Dimaserasi 3 x 24 jam 

 Disaring 

  

 

 Keringkan            - Dipekatkan 

 Ditambah Etanol 96%    

 Dimaserasi 3 x 24 jam 

 Disaring 

    

   

- Dipekatkan 

 

 

 

 

Gambar V.6 Proses ekstraksi 

 

 

 

Simplisia 400 g 

Ampas Filtrat 

Ampas Filtrat 

Ampas Filtrat 

Ekstrak 

Pekat 

Ekstrak 

Pekat 

Ekstrak 

Pekat 
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LAMPIRAN 4 

AKTIVITAS INHIBISI ENZIM α- AMILASE 

    

 

 

- Tamabah  
 

 

 

- Inkubasi suhu 37°C selama 30 menit 

- Tamabah 

 

 

- Inkubasi suhu 37°C selama 10 menit 

- Tamabah 

 

 

- Inkubasi suhu 95°C selama 5 menit 

- Tambah 

 

 

- Mengukur absorbansi dg spektro pada panjang 

gelombang 540 nm 

 

 

 

Gambar V.7 Aktivitas inhibisi enzim α-Amilase 

Larutan Sempel 0,25 

ml 

Larutan Enzim 0,25 ml 

Substrat 0,5 ml 

Larutan DNS 0,25 ml 

Aquadeion 1,75 ml 

Nilai Absorban 


